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Sumber Wawancara

1.

Wawancara dengan SAB santri yang mengalami kecemasan saat mengahadapi ujian
pondok di Lembaga Pendidikan Islam Pondok Pesantren Darul-Falah pada 2 Januari 2017.
Wawancara dengan PS santri yang mengalami kecemasan saat mengahadapi ujian pondok
di Lembaga Pendidikan Isam Pondok Pesantren Darul-Falah pada 6 Januari 2017.
Wawancara dengan PW santri yang mengalami kecemasan saat menghadapi ujian pondok
di Lembaga Pendidikan Islam Pondok Pesantren Darul-Falah pada 9 Februari 2017.
Wawancara dengan SM santri yang mengalami kecemasan saat menghadapi ujian pondok
di Lembaga Pendidikan Islam Pondok Pesantren Darul-Falah pada 15 Februari 2017.
Wawancara dengan DA santri yang mengalami kecemasan saat menghadapi ujian pondok
di Lembaga Pendidikan Islam Pondok Pesantren Darul-Falah pada 10 Maret 2017.
Wawancara dengan DT santri yang mengalami kecemasan saat menghadapi ujian pondok
di Lembaga Pendidikan Islam Pondok Pesantren Darul-Falah pada 5 April 2017.
Wawancara dengan U teman kelas SAB di Lembaga Pendidikan Pondok Pesnatren Darul-
Falah pada 11 Februari 2017.

Wawancara dengan Mus Takiroh Pengasuh Pondok pada Rabu 12 Agustus 2017.
Wawancara dengan Asyikin, S.Pd., sekretaris di Pondok Pesantren Darul-Falah pada 12
Agustus 2017.
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Pedoman Wawancara

» Untuk beberapa ustadz/ustadzah
1. Kegiatan apa saja yang dilakukan para santri khususnya kelas enam?
2. Bagaimana dengan hasil prestasi akademik yang dicapai terhadap santri kelas enam?
3. Adakah santri yang berkonsultasi tentang perasaan cemas saat menghadapi ujian pondok?
4. Seperti apa layanan BK yang ada di Pondok Pesantren Darul-Falah ini?
» Untuk Santri kelas XI
1. Apa yang anda rasakan ketika menghadapi ujian pondok?
Apa yang membuat anda cemas saat menghadapi ujian pondok?
Gejala cemas seperti apa yang anda rasakan saat menghadapi ujian pondok?
Apa yang anda lakukan ketika sudah merasakan cemas dalam meghadapi ujian pondok?
Bagaimana respon kedua orang tua anda dalam pelaksanaan ujian pondok, apakah
mereka mensupport dan mendukung anda?
Dengan teman SAB
» Untuk U teman kelas SAB
1. Apakah kamu dekat dengan SAB?
2. Bagaimana menurut kamu SAB itu?
» Untuk Pengurus Pondok
1. Apa tindak lanjut pengurus pada saat santri melanggar peraturan?
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Proses Konseling Dengan Responden




Kegiatan ujian santri kelas enam
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